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INFORMASI ARTIKEL ABSTRACT

Pontianak merupakan salah satu kota yang memiliki banyak perguruan tinggi sehingga banyak
orang dari berbagai daerah yang pergi ke kota ini untuk melanjutkan studi ke jenjang perguruan
tinggi. Untuk menunjang kegiatan selama studi, mahasiswa membutuhkan fasilitas yang
mendukung, seperti cafe yang menjadi salah satu tempat untuk mahasiswa mengerjakan
pekerjaannya. Banyaknya cafe di Kota Pontianak menyebabkan mahasiswa memerlukan
kriteria kualitas untuk menentukan cafe yang ideal untuk menunjang berbagai kegiatan.
Beberapa kriteria yang diperlukan mahasiswa dalam menentukan cafe yang ideal antara lain
yaitu fasilitas yang diberikan, lokasi cafe, serta suasana cafe. Kriteria kualitas cafe ini dapat
ditentukan secara otomatis menggunakan sebuah sistem pendukung keputusan. Sistem ini
menggunakan metode SAW (Simple Addictive Weighting) yang dapat mengklasifikasikan cafe
bagi mahasiswa apakah tergolong ideal atau tidak. Hasilnya, semua cafe dapat diberi predikat
dengan kriteria yang telah ditentukan, dimana pada simulasi ini, Cafe B adalah cafe yang paling
ideal dengan nilai preferensi 0.78. Dengan adanya sistem rekomendasi pemilihan cafe bagi
mahasiswa, diharapkan mampu memberikan manfaat bagi mahasiswa dalam memilih tempat
cafe dan dapat memberi referensi bagi pemilik cafe tentang kriteria cafe yang dapat menarik
bagi mahasiswa.
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Banyaknya cafe di Kota Pontianak menyebabkan mahasiswa
memerlukan kriteria kualitas untuk menentukan cafe yang ideal
untuk menunjang berbagai kegiatan. Beberapa kriteria yang
diperlukan mahasiswa dalam menentukan cafe yang ideal antara
lain yaitu fasilitas yang diberikan, lokasi cafe, serta suasana cafe.

1. PENDAHULUAN

Pontianak merupakan salah satu kota yang memiliki banyak
perguruan tinggisehingga banyak orang dari berbagai daerah

yang pergi ke Kota ini untuk melanjutkan studi ke jenjang Kriteria kualitas cafe ini dapat ditentukan secara otomatis

perguruan tinggi. Untuk menunjang kegiatan selama studi, menggunakan sebuah sistem pendukung keputusan.

mahasiswa membutuhkan fasilitas yang mendukung. Salah satu
Sistem pendukung keputusan adalah sistem yang dapat

menentukan nilai tertinggi sampai terendah dalam suatu seleksi,
sehingga dapat menyelesaikan suatu permasalahan dengan

fasilitas yang digunakan oleh mahasiswa di Kota Pontianak untuk
mendukung kegiatan perkuliahan maupun keseharian adalah
cafe. Cafe sering digunakan oleh mahasiswa sebagai ruang sosial,

baik untuk bertemu teman, makan, minum, bahkan mengerjakan
tugas serta rapat. Oleh karena itu, banyak cafe di Pontianak yang
bermunculan guna mendapatkan pasar dari kalangan mahasiswa.
Hal ini didukung oleh fakta bahwa di Kota Pontianak terdapat
setidaknya 256 cafe yang beroperasi dan terdaftar pada database
pemerintah Pontianak [1].
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cepat[2]. Sistem pendukung keputusan mengkombinasikan data
dengan model analisis guna mendukung pengambilan keputusan
yang semi terstruktur maupun tidak terstruktur [3]. Pengambilan
keputusan merupakan hasil dari suatu proses pemilihan dari
berbagai alternatif yang mungkin dipilih dengan menggunakan
mekanisme tertentu, dengan tujuan menghasilkan keputusan yang
terbaik [4].
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Sistem pendukung keputusan sebagai penentu kualitas cafe, di
mana mahasiswa berperan sebagai Decision Maker. Sistem ini
menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) yang
mencari penjumlahan berbobot dari rating kinerja pada setiap
alternatif dari semua atribut [S]. Konsep dasar dari metode SAW
ini adalah mencari penjumlahan terbobot dengan rating kinerja
pada setiap alternatif di semua atribut [6]. Metode SAW
merupakan metode yang efektif dan efisien, sehingga tidak
memakan banyak waktu, tenaga, serta tidak menimbulkan
terjadinya kesalahan pengambilan keputusan[7]. Oleh karena itu,
metode ini sangat cocok untuk menentukan cafe yang ideal untuk
mahasiswa di Kota Pontianak.

Sistem  pendukung  keputusan ini dirancang  untuk
menyempurnakan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Raharja, dkk (2018) yang berjudul “Pengaruh Pelayanan dan
Fasilitas pada Raharja Internet Cafe Terhadap Kegiatan
Perkuliahan pada Perguruan Tinggi”, dimana kriteria dari cafe
pada penelitian tersebut hanya berfokus pada pelayanan dan
fasilitas sehingga diperlukan penambahan kriteria dan metode
perhitungan agar dapat menentukan tingkat kualitas cafe yang
ideal untuk mahasiswa di Kota Pontianak secara lebih baik[8].
Selain itu, penelitian ini juga melengkapi serta menyempurnakan
penelitian sebelumnya dari Alfianto dan Saifullah (2020) terkait
pemilihan cafe ideal bagi pelajar di Yogyakarta, dimana pada
penelitian tersebut kriteria yang digunakan ialah lokasi, harga,
dan fasilitas [9]. Dengan adanya penambahan kriteria pada
penelitian ini, diharapkan dapat meningkatkan ketepatan sistem
pendukung keputusan pemilihan cafe dibandingkan penelitian-
penelitian sebelumnya.

Pada penelitian ini, sistem penentu kualitas cafe yang ideal untuk
mahasiswa di Kota Pontianak dikembangkan menggunakan
beberapa kriteria yang telah diperoleh berdasarkan studi literatur
dan survei lapangan. Parameter tersebut disusun berdasarkan
tingkat urgensinya dan diimplementasikan dalam bentuk nilai
kriteria. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat desain
sistem pendukung keputusan rekomendasi cafe ideal untuk
mahasiswa di Kota Pontianak dengan menerapkan metode
Simple Additive Weighting (SAW). Harapannya, tulisan ini
dapat membantu memberikan gambaran tentang sistem yang
efektif dan efisien untuk diimplementasikan dalam penentuan
kualitas cafe yang ideal untuk mahasiswa di Kota Pontianak.

2. METODE

Penelitian yang dilakukan menggunakan data primer yang berupa
data kuesioner yang disebar menggunakan google form dengan
tujuan untuk mendapatkan informasi mengenai kriteria cafe yang
diinginkan oleh mahasiswa di Kota Pontianak. Sumber data
tersebut dianalisis untuk menemukan solusi terbaik dari
permasalahan yang akan dipecahkan. Hasil dari analisis tersebut
akan di implementasikan dalam bentuk perancangan sistem
rekomendasi cafe terbaik bagi mahasiswa di Kota Pontianak.
Desain perancangan sistem pada penelitian ini menjelaskan
tentang bagaimana perancangan dari sistem rekomendasi cafe
terbaik bagi mahasiswa di Kota Pontianak dengan menggunakan
metode SAW. Adapun gambaran metode penelitian secara
keseluruhan dapat digambarkan pada Gambar 1.

Pengumpuian Data 1 Data Perancangan Sistem

Metode Simple Addictive Weighting

Implementasi Desain
Antarmuka

Menentukan rating

Pernesingiatan
emeringkata kecocokan altematd

alternatf

Normall Matriks

Gambar 1. Metode Penelitian

Untuk memperjelas gambaran sistem yang dirancang pada
penelitian ini, digunakan UsecaseDiagram untuk menjelaskan
gambaran umum sistem. Usecase Diagram merupakan sebuah
pemodelan untuk menjelaskan behaviour dari sistem yang akan
dibuat. Dengan mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau
lebih aktor dengan sistem. Usecase digunakan untuk mengetahui
fungsi apa saja yang ada pada sebuah sistem dan siapa saja yang
memiliki hak untuk menggunakan fungsi tersebut [10].
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Gambar 2. Usecase Diagram

https://doi.org/10.25077/TEKNOSIL.v9i2.2023.95-102



NOERUL HANIN / JURNAL NASIONAL TEKNOLOGI DAN SISTEM INFORMASI - VOL. 09 No. 02 (2023) 095-102

Secara umum, sistem ini memiliki 1 pengguna utama sebagai
pemegang keputusan. Pengguna ini diisi oleh mahasiswa yang
ingin menentukan cafe yang ideal berdasarkan kriteria yang telah
diberikan. Pengguna dapat memasukkan beberapa sub kriteria
yang disediakan oleh sistem untuk menentukan cafe yang cocok
untuk pengguna. Sistem ini dapat pengguna akses dengan
melakukan login pada sistem. Untuk dapat login, pengguna
membutuhkan Username dan Password. Setelah login, pengguna
dapat melakukan pengecekkan profil pengguna melalui tampilan
beranda, melakukan input data kriteria cafe tertentu melalui fitur
input data, dan pengguna dapat melihat hasil dari proses analisis
data kriteria yang diinputkan oleh pengguna. Hasil akhir dari
sistem adalah adanya rekomendasi dari cafe tertentu yang
dimasukkan  oleh  pengguna, apakah cafe tersebut
direkomendasikan ideal atau tidak bagi pengguna tersebut.

Metode perhitungan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode Simple Additive Weighting (SAW). Metode
Simple Additive Weighting (SAW) dikenal juga dengan istilah
metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW
adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada
setiap alternatif pada semua atribut. Metode SAW membutuhkan
proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang
dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada
[11]. Metode ini merupakan metode yang paling terkenal dan
paling banyak digunakan dalam menghadapi situasi Multiple
Attribute Decision Making (MADM) [12]. Simple Addictive
Weighting termasuk  dalam  metode = MADM. MADM
merupakan metode yang digunakan untuk mencari alternatif
optimal dari sejumlah alternatif dengan menggunakan kriteria
tertentu [13]. Dari MADM akan dilakukan penyeleksian dengan
menggunakan Simple Additive Weighting (SAW) yaitu mencari
penjumlahan terbobot dan rating kinerja pada setiap alternatif
pada semua atribut yang ada [14]. Pemilihan metode SAW dalam
penelitian ini didasarkan pada kelebihannya yang dapat
menentukan nilai bobot setiap atribut dan menyeleksi alternatif
terbaik dari sejumlah alternatif yang ada dengan lebih cepat,
sederhana, serta dengan hasil penilaian yang tepat [15].

Terdapat beberapa langkah dalam penyelesaian metode Simple
Additive Weight (SAW) adalah sebagai berikut [16].

a. Menentukan kriteria-kriteria yang dijadikan acuan
dalam pendukung keputusan yaitu Ci.

b. Memberikan nilai bobot untuk masing-masing kriteria
sebagai W.

c.  Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada
setiap kriteria.

d.  Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci).

e. Kemudian melakukan normalisasi matriks berdasarkan
persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut
(atribut keuntungan maupun atribut biaya) sehingga
diperoleh matriks ternormalisasi r.

f.  Hasil akhir diperoleh dari proses perangkingan yaitu
penjumlahan dari perkalian matriks ternormalisasi r
dengan vector bobot sehingga diperoleh nilai terbesar
yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai) sebagai
solusi [17].

Berikut rumus yang diperlukan dalam menggunakan metode
SAW [18] :
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\U

W\u — Jika j adalah attribute keuntungan
i

(benefit)

Min Xj;  — Jika j adalah atribute biaya

— (cost)
N (1)

Keterangan :
rij = Rating kinerja ternormalisasi
Max = Nilai maksimum dari setiap baris dan kolom
Min = Nilai minimum dari setiap baris dan kolom
Xij = Baris dan kolom dari matriks
Dengan rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif A;
pada atribut Cj; i =1,2,...mdanj=1,2,...,n.
Dalam menentukan bobot dari setiap atribut diperlukan matrik
keputusan yang digambarkan sebagai berikut :

i1 T21 T
R=[T12 T22 T32]

Ti3 T3 T33
Tahap akhir dari perhitungan metode SAW adalah dengan
melakukan pemeringkatan dari setiap alternatif dengan rumus
sebagai berikut :

n
Vi= 2 Wi
i=1
J @
Keterangan :
Vi = Nilai akhir dari alternatif
wj = Bobot yang telah ditentukan
rij = Normalisasi matriks
Nilai yang lebih besar menandakan bahwa alternatif semakin
lebih baik untuk dipilih [19].

Kelebihan dari metode SAW ini terletak pada kemampuan dari
metode untuk melakukan penilaian dengan cara yang lebih tepat
berdasarkan bobot kriteria dan nilai preferensi [20]. Metode SAW
ini disarankan untuk menyelesaikan masalah penyeleksian dalam
sistem pengambilan keputusan yang multi proses. Metode ini
digunakan untuk pengambilan keputusan yang memiliki banyak
atribut [21].

3. HASIL

3.1 Desain User Interface Sistem

Gambar 3. Tampilan Login Sistem
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Pada gambar 3, merupakan tampilan yang digunakan untuk login
kedalam sistem. Pada login sistem, pengguna diminta
memasukkan username yang dalam hal ini digunakan ID atau
NIM yang mereka miliki dan juga password yang telah
didaftarkan.

Gambar 4. Tampilan Beranda Sistem

Gambar 4 adalah tampilan beranda sistem merupakan tampilan
pertama setelah pengguna memasukkan Username dan
Password. Pada tampilan ini pengguna dapat melihat profil diri
secara singkat.

Gambar 5. Tampilan Input Data
Gambar 5 merupakan tampilan input data yang merupakan
tampilan yang dapat digunakan untuk memasukkan data cafe
yang ingin dicek. Pengguna dapat memasukkan nama cafe hingga
kriteria yang diminta oleh sistem. Setelah memasukkan semua
data yang diminta pengguna dapat menekan tombol proses untuk
diproses oleh sistem.

Gambar 6. Tampilan Hasil Data
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Gambar 6 merupakan hasil dari olah data dari kriteria yang
dimasukkan oleh pengguna pada saat input data. Tampilan ini
berisi rekomendasi apakah cafe yang dimasukkan oleh pengguna
ideal atau tidak. Hasil tersebut dapat dilihat pada bagian predikat
cafe, dimana cafe akan dikategorikan sebagai cafe yang sangat
ideal, ideal, dan kurang ideal.

4. PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengumpulan Data

Berdasarkan kuisioner yang telah disebar melalui platform
Google Form terdapat sebanyak 477 jawaban dengan
memberikan kriteria cafe terbaik menurut masing-masing
mahasiswa di Kota Pontianak. Berdasarkan hasil jawaban
tersebut diambil Skriteria terbanyak yang dipilih oleh responden
yang berasal dari mahasiswa. Hasil tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut

Tabel 1. Hasil Jawaban Kriteria Terbanyak

No Kriteria Jumlah  Persentase
1 Wifi 125 262 %
2  Harga 104 21.8%
3 Bangunan/ Tempat 69 14.46%
4 Luas Bangunan / Tempat 65 13.62%
5  Jarak Dengan Lokasi Kampus 55 11.5%

Pada tabel 1, disajikan data yang telah dilakukan normalisasi
dengan mengambil 5 kriteria terbanyak yang dipilih oleh
responden pada saat penyebaran kuisioner mengenai kriteria cafe
ideal. Selanjutnya kriteria yang telah didapatkan akan diambil
sebagai kriteria yang akan digunakan didalam sistem.

4.2 Penentuan Kriteria

Dalam perancangan sistem pendukung keputusan, kriteria
merupakan aspek utama dalam memecahkan permasalahan.

Tabel 2. Kriteria Wifi

Kriteria Sub Kriteria Nilai
Kriteria
Wifi Sangat Kencang 1
Kencang 0.8

Kurang Kencang 0.6
Tidak Kencang 0.4
Tidak ada 0.2

Tabel 2 merupakan kriteria yang memiliki jawaban paling banyak
pada saat penyebaran kuisioner. Kriteria ini menjadi kriteria
dengan bobot yang paling besar. Hal ini dikarenakan faktor
kecepatan Internet pada Wifi yang disediakan oleh cafe menjadi
salah satu pilihan bagi para mahasiswa dalam menentukan cafe
yang ideal. Wifi merupakan salah satu kebutuhan utama dan daya
tarik dari cafe itu sendiri.
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Tabel 3. Kriteria Harga

Kriteria Sub Kriteria Nilai
Kriteria
Harga Sangat Murah 1
Murah 0.8
Sedang 0.6
Mahal 0.4
Sangat Mahal 0.2

Tabel 2 merupakan kriteria harga yang memiliki pengaruh bagi
mahasiswa dalam menentukan cafe ideal bagi mereka. Harga
menjadi sebuah pertimbangan dalam memilih cafe, harga ini
meliputi harga minuman dan makanan yang disediakan oleh cafe.
Semakin mahal harga, maka semakin menjadi pertimbangan oleh
mahasiswa yang sebagian besar adalah perantau. Oleh sebab itu,
kriteria ini menjadi salah satu kriteria penting yang dapat menjadi
pertimbangan bagi mahasiswa dalam memilih cafe yang ideal
bagi mereka.

Tabel 4.Kriteria Bangunan / Tempat

Kriteria Sub Kriteria Nilai
Kriteria

Bangunan/  Kotor dan Kurang 0.2
Tempat Menarik

Kurang Menarik 0.4

Menarik 0.6

Sangat Menarik 0.8

Bersih dan Sangat 1

Menarik

Tabel 4 merupakan kriteria tambahan yang dipilih oleh responden
pada saat pengumpulan data. Bangunan cafe menjadi salah satu
kriteria tambahan yang akan menambah daya tarik bagi para
pengujung cafe khususnya mahasiswa. Semakin menarik
bangunan dari sebuah cafe maka nilainya akan semakin baik
karena terlihat estetik.

Tabel 5.Kriteria Luas Bangunan / Tempat

Kriteria Sub Kriteria Nilai
Kriteria
Luas Sangat Sempit 0.2
Bangunan Sempit 0.4
Sedang 0.6
Luas 0.8
Sangat Luas 1

Tabel 5 merupakan kriteria dari luas bangunan atau tempat.
Kriteria ini merupakan kriteria yang dapat mempengaruhi
pemilihan cafe yang ideal bagi mahasiswa. Hal ini dikarenakan
luas tempat cafe dapat mempengaruhi banyak atau tidaknya
pengunjung dan kapasitas maksimum dari cafe tersebut.

Tabel 6.Kriteria Jarak Dengan Lokasi Kampus

Kriteria Sub Kriteria Nilai
Kriteria
Jarak <500 m 1
Dengan >500 m dan <750 m 0.8
Lokasi >750 m dan < 1000 m 0.6
Kampus >1000 m dan < 1250 m 0.4
>1250 m 0.2
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Tabel 6 merupakan kriteria jarak dengan lokasi kampus. Kriteria
ini merupakan kriteria yang dipilih oleh responden dikarenakan
lokasi yang dekat dengan kampus. Cafe yang dekat dengan lokasi
kampus dapat menjadi opsi bagi mahasiswa ketika ingin
mengunjungi cafe untuk mengerjakan sesuatu.

4.3 Penentuan Jenis Kriteria dan Bobot Kriteria

Tabel 7. Tabel pembobotan dari kriteria

Kriteria Jenis Kriteria Bobot Kriteria
Wifi Benefit 30%
Harga Cost 25%
Bangunan / Tempat Cost 17%
Luas Bangunan Benefit 15%
Jarak dengan Lokasi Benefit 13%
Kampus

Tabel 7 merupakan tabel pembobotan dari kriteria yang sudah
dipilih berdasarkan urgensi dari setiap kriteria. Urgensi dari setiap
kriteria juga dipertimbangkan dari data yang didapatkan dari
kriteria cafe ideal menurut mahasiswa yang tercantum pada Tabel
1.Kriteria dengan tingkat pengaruh atau urgensi paling tinggi
akan mendapatkan bobot yang besar, hal ini dikarenakan apabila
dilakukan proses perhitungan maka bobot tersebut akan
mendominasi dari hasil perhitungan sehingga hasil yang
didapatkan sesuai dengan prediksi, semakin tinggi tingkat urgensi
dari kriteria maka bobot yang diberikan juga semakin besar,
sebaliknya apabila tingkat urgensi dari kriteria tersebut rendah,
maka bobot yang diberikan akan semakin kecil.

Pembobotan dari kriteria menggunakan sistem persentase dengan
range 0% - 100%, dimana pada saat simulasi perhitungan, nilai
tersebut akan dikonversikan ke nilai pecahan agar mempermudah
proses perhitungan sehingga mendapatkan hasil dari masing-
masing kriteria.

4.4 Perhitungan Penentuan Rekomendasi Cafe dengan Data
Uji

Proses simulasi dari perhitungan penetuan rekomendasi cafe
menggunakan data uji untuk menguji ketepatan hasil perhitungan
berdasarkan bobot kriteria dan nilai kriteria yang telah ditentukan.
Data uji tersebut dapat dilihat pada tabel 8.

Pada tabel 8 ditampilan sebanyak 5 data uji dengan kriteria yang
berbagai macam. Selanjutnya data tersebut akan dilakukan proses
normalisasi untuk menetukan nilai dari kriteria pada setiap
alternatif. Kriteria dari alternatif akan diberi nilai sesuai dengan
tingkatan nilai kriteria yang ditentukan sehingga nilai dari
masing-masing kriteria.

Data alternatif yang sudah diberi nilai kriteria selanjutnya akan
diproses dan dimasukkan dalam matrik keputusan untuk
dilakukan proses perhitungan.

[04 06 1 04 19
[08 0.6 08 08 0.8]
R=l0o8 04 1 06 06l
02 1 04 04 1|
s 08 08 1 o2l
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Tabel 8. Data Simulasi Cafe

Alternat Kriteria
if Wifi Harga Bangun Luas Jarak
(C1) (C2) an Bangu (C5)
(C3) nan
(C4)
Cafe A Tidak Sedang Bersih Sempit <500
Kencang dan m
Sangat
Menarik
Cafe B Kencang  Sedang Menarik  Luas >500
m dan
<750
m
Cafe C Kencang  Mahal Bersih Sedan  >750
dan g m dan
Sangat <1000
Menarik m
Cafe D Tidak Sangat Kurang  Sempit <500
ada murah Menarik m
Cafe E Sangat Murah Menarik  Sangat >1250
Kencang Luas m
Tabel 9. Nilai Kriteria Tiap Alternatif
Alternatif Kriteria
Wifi Harga Banguna Luas Jarak
(C1) (€2) n Bangun (C5)
(C3) an
(€4
Cafe A 0.4 0.6 1 0.4 1
Cafe B 0.8 0.6 0.8 0.8 0.8
Cafe C 0.8 0.4 1 0.6 0.6
Cafe D 0.2 1 0.4 0.4 1
Cafe E 1 0.8 0.8 1 0.2

Nilai dari setiap kriteria yang terdapat pada matrik selanjutnya
akan dilakukan proses normalisasi dari setiap kriteria.

Kriteria Wifi (Benefit)

R11
R31=
R51

0.4

" Max (0.4,0.8,0.8,0.2,1)

0.8

Max (0.4,0.8,0.8,0.2,1)

1

Kriteria Harga (Cost)

R12
R32
R52

_ Min(0.6,0.6,04,1,0.8) _

_ Min(0.6,0.6,04,1,0.8) _

0.4

_ Min(0.6,0.6,04,1,0.8) _

0.8

" Max (04,08,0802,1)

Kriteria Bangunan / Tempat (Benefit)

R13
R33
R53

1

" Max (1,0.8,1,0.4,0.8)

1

" Max (1,08,1,0.4,0.8)

0.8

" Max (1,08,1,0.4,08)
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= 1R43

= IR23 =

0.8

0.8

Max (1,0.8,1,04,0.8)

0.4

Max (1,0.81,04,08)

0.8

= 04R21=——28 03
Max (0.4,0.8,0.8,0.2,1)
= 08R4l=— 22
Max (0.4,0.8,0.8,0.2,1)
0.67R22 = W = 0.67
1 R4p =Min(©60604108) _ 4
05

Kriteria Luas Bangunan (Benefit)

Rl4=—2% ____— g4r24=— 2%

Max (0.4,0.8,0.6,0.4,1) Max (0.4,0.8,0.6,0.4,1)
R3g=—26  _ 06 R44=—2* ____ 4
Max (0.4,0.8,0.6,0.4,1) Max (0.4,0.8,0.6,0.4,1)

R54

EO ——
Max (0.4,0.8,0.6,0.4,1)

Kriteria Jarak Dengan Lokasi Kampus ( Cost)
Min(1,0.8,0.61,0.2) _ Min(1,0.8,06,1,0.2) _

R15= 0.2 R25= 5 0.25
R35 = Min(.08061.0.8) _ ) 33pgs - Min(1.0806102) _ 4,
Rss = Min(L0806102) _ |

0.2

[0.4 067 1 0.4 02
0.8 0.67 0.8 0.8 0.25]
R=l0.8 1 1 0.6 0.33]
lo.2 0.4 04 04 02!
s o5 o8 1 1/

Berdasarkan hasil dari operasi normalisasi data tersebut, maka

dilakukan operasi untuk mendapatkan nilai ranking dari setiap
alternatif yang ada dengan perhitungan sebagai berikut.

V11 =(0.3)(0.4) +(0.25)(0.67)+ (0.17)(1) + (0.15)(0.4) +
(0.13)(0.2) = 0.12+0.1675+0.17+0.06+0.026 = 0.5435

V12 =(0.3)(0.8) +(0.25)(0.67)+ (0.17)(0.8) + (0.15)(0.8) +
(0.13)(0.25) = 0.24+0.1675+0.136+0.12+0.0325 = 0.696

V13 =(0.3)(0.8) +(0.25)(1)+ (0.17)(1) + (0.15)(0.6) +
(0.13)(0.33) = 0.24+0.25+0.17+0.09+0.0429 = 0.7929

V14=(0.3)(0.2) +(0.25)(0.4)+ (0.17)(0.4) + (0.15)(0.4) +
(0.13)(0.2) = 0.06+0.1+0.068+0.06+0.026=0.314

V15=(0.3)(1) +(0.25)(0.5)+ (0.17)(0.8) + (0.15)(1) + (0.13)(1) =
0.3 + 0.125+0.136+0.15+0.13 = 0.841

Tabel 10. Nilai Hasil Perhitungan

Cafe Nilai
Cafe A 0.5435
Cafe B 0.696
Cafe C 0.7929
Cafe D 0314
Cafe E 0.841

Berdasarkan nilai yang didapatkan seperti yang disajikan pada
tabel 10, maka data dari setiap data uji akan diklasifikasi
berdasarkan tabel nilai kriteria yang akan memberikan predikat
pada setiap alternatif.

Tabel 11. Predikat Tiap Range Nilai

Range Nilai Predikat
0.8 Sangat ideal
0.6-0.79 Ideal
<0.6 Kurang Ideal
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Sehingga dari tabel predikat diatas, maka hasil dari nilai setiap
alternatif cafe akan dicocokkan dengan rentang nilai yang ada
pada tabel 11.

Tabel 12. Hasil Akhir Perhitungan

Ranking Cafe Nilai Predikat
1 Cafe E 0.841 Sangat Ideal
2 Cafe C 0.7929 Ideal
3 Cafe B 0.696 Ideal
4 Cafe A 0.5435 Kurang Ideal
5 Cafe D 0.314 Kurang Ideal

Berdasarkan tabel 12, didapatkan hasil bahwa nilai dari kriteria
Wifi sangat berpengaruh dengan tingkat ideal dari sebuah cafe.
Selain itu, berdasarkan survei yang dilakukan terhadap sampel
mahasiswa di Pontianak, diketahui bahwa kriteria lainnya yang
dipertimbangkan dalam pemilihan cafe berturut-turut ialah harga,
kondisi bangunan, luas bangunan, dan jarak cafe dengan kampus.
Hal ini dapat menjadi referensi bagi para pemilik cafe untuk
mempertimbangkan kriteria-kriteria tersebut untuk menarik
konsumen terutama dari kalangan mahasiswa. Kriteria tersebut
dapat membantu pemilik cafe dalam meningkatkan kualitas dari
cafe yang mereka miliki. Berdasarkan analisis, diketahui pula
bahwa setiap kriteria saling berkolerasi mendukung satu sama
lain. Apabila nilai kriteria Wifi sangat tinggi, tetapi nilai kriteria
yang lainnya sangat rendah, maka alternatif café tersebut juga
akan menjadi kurang ideal bagi para mahasiswa. Hal ini tentunya
perlu menjadi perhatian baru bagi pemilik cafe untuk
memaksimalkan kriteria Wifi dengan bobot paling tinggi, tetapi
tidak mengabaikan kriteria-kriteria lainnya karena juga
mempengaruhi penilaian cafe tersebut.

Kriteria yang dipilih pada metode SAW ini harus merupakan
kriteria yang memiliki pengaruh dalam pemilihan alternatif. Hal
ini bertujuan agar akurasi dari metode SAW dapat ditingkatkan,
dikarenakan salah satu dari kelemahan metode SAW adalah
memiliki akurasi yang kurang, dikarenakan kriteria yang
ditentukan harus dinamis dan memiliki cakupan yang cukup luas
[22].

Metode SAW memiliki kemampuan dalam melakukan penilaian
secara tepat berdasarkan nilai kriteria dan bobot preferensi yang
telah ditentukan. Metode SAW juga dapat melakukan
penyeleksian alternatif terbaik dari alternatif yang ada [23].
Metode SAW dapat menentukan nilai bobot dari setiap kriteria
yang dilanjutkan dengan proses perankingan yang dapat
menyeleksi alternatif terbaik dari alternatif yang ada. Sehingga
hal ini menyebabkan penilaian yang dilakukan menjadi lebih
cepat karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot yang telah
ditentukan [24].

5. KESIMPULAN

Sistem rekomendasi pemilihan cafe ideal bagi mahasiswa di Kota
Pontianak merupakan sistem pendukung keputusan yang
dirancang untuk membantu mahasiswa dalam memilih dan
menentukan cafe ideal bagi mereka. Sistem ini menggunakan
metode SAW dalam proses perhitungan. Dalam menentukan
keputusan, sistem ini menggunakan 5 kriteria yang memiliki
tingkat urgensi yang berbeda.
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Kriteria yang diambil berdasarkan pada hasil dari pengambilan
data yang dilakukan dengan cara menyebarkan kuisioner kepada
mahasiswa yang ada di Kota Pontianak. Kriteria tersebut diambil
berdasarkan frekuensi terbanyak yang dipilih oleh responden.

Berdasarkan hasil simulasi perhitungan, dapat dilihat bahwa
kriteria dari kecepatan Wifi sangat berpengaruh terhadap tingkat
ideal dari sebuah cafe. Hal ini dikarenakan kecepatan Wifi
menjadi daya tarik tersendiri bagi para pengujung untuk
mengunjungi sebuah cafe untuk aktivitas tertentu terutama
pengunjung dari kalangan mahasiswa. Oleh sebab itu, kriteria ini
memiliki bobot yang tinggi dalam menentukan tingkat ideal dari
sebuah cafe bagi para mahasiswa. Dari simulasi perhitungan
terhadap 5 cafe di Kota Pontianak, diketahui bahwa café
merupakan cafe paling ideal dari yang lainnya dengan nilai
preferensi sebesar 0.841. Dengan adanya sistem ini, diharapkan
dapat membantu mahasiswa dalam menentukan cafe yang ideal
bagi mereka.
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